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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah

Vi



2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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ABSTRAK

Nazilah, Muslikhatun. 2025. Analisis Wacana Dakwah Akun TikTok
@Ahmadrisyad Melalui Tagar #Nasihatayah (Model Wacana Halliday). Skripsi.
Fakultas/Jurusan: Ushuluddin Adab dan Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam.
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing Miftahul Huda, M. Sos.

Kata Kunci: Dakwah, TikTok, Wacana Halliday

Dakwah merupakan salah satu tugas yang diemban oleh umat Islam untuk
menyebarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Dalam Islam dakwah
memiliki peran penting dalam mengajak dan memberikan pemahaman kepada
orang lain tentang ajaran agama, keimanan, dan kebaikan. Dahulu, dakwah
dilakukan melalui ceramah, kultum, dan kegiatan komunitas yang memungkinkan
interaks langsung. Namun, dengan kemunculan media sosia, dakwah telah
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memanfaatkan platform-platform
tersebut untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Berdasarkan latar bel akang yang tel ah disampai kan penulis akan menjelaskan
rumusan masalah yaitu bagaimana wacana dakwah akun TikTok @ahmadrisyad
melalui tagar #nasihatayah dengan Model Halliday. Secara Teoritis penelitian ini
bertujuan untuk mendalami analisis wacana melalui model Halliday serta
mengeksplorasi konten dakwah di platform TikTok. Manfaat Praktis penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan tentang strategi komunikas dakwah yang
efektif dan menjadi referensi bagi mahasiswa komunikasi dan Penyiaran Islam
dalam analisis wacana.

Pendekatan penelitian yang digunakan kualitatif.dan menggunakan metode
analisis wacanasertajenis penelitiannyakualitatif deksriptif. Peneliti menggunakan
sampel dan teknik -pengambilan purposive sampling dengan indikator video
bertagar #nasi hatyah sebanyak 10 video yang mengandung nilai-nila ajaran agama
Islam meliputi Akidah, Syariah, dan Akhlak sebagai data. Sumber data primer
dikumpulkan melalui observasi terhadap konten atau video dengan tagar
#nasihatayah yang diunggah pada Akun TikTok @ahmadrisyad. Sumber data
sekunder diperoleh dari jurnal, buku, artikel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Medan dakwah terbagi dalam tiga
kategori: akidah, akhlak, dan syariah. Konten akidah, yang terdiri dari tiga video,
membahas keteguhan hati, rasa syukur, dan pentingnya berpegang teguh pada
agama. Konten akhlak, yang terdapat dalam empat video, menyoroti etika,
kesopanan, pentingnya menjaga keseimbangan menghadapi hinaan, dan berdoa
untuk syukur. Konten syariah, yang terdiri dari tiga video, membahas kebahagiaan
duniadan akhirat, pentingnyashal at, sertaperan perempuan dalam keluarga. Pelibat
Wacana ini melibatkan Mohammad Ali sebagai dai (komunikator) selanjutnya
Ahmad Risyad dan penonton yang melihat tayangan video tersebut sebagai mad'u
(komunikan). Sarana wacana dalam video ini bersifat diaogis, menggunakan
medium video dengan saluran lisan melaui TikTok, serta modus retoris yang
persuasif untuk mengarahkan penonton agar lebih bijak dalam berakidah,
berakhlak, dan bersyariah sesuai dengan pedoman agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Islam sebagai agama komprehensif mengandung gjaran yang relevan di
setigp tempat dan waktu, terutama jika umatnya mau merenungkan ayat-ayat
Algur’an. Namun, nilai-nilai dalam gjaran Islam tidak akan berarti jika tidak
disampaikan dan dipahami. Oleh karena itu, dakwah sangat penting untuk
mengajarkan gjaran Islam kepada mereka yang belum mengerti.! Dakwah
menjadi hal yang sangat mendasar dalam islam. Tanpa dakwah g aran | slam tidak
akan sampai dan dipahami oleh umat. |slam mendorong umatnya untuk berbuat
kebai kan dan mengajak orang lain menjadi insan yang berakhlak. Maka sangat
relevan jika Islam disebut sebagai agama dakwah. Dengan demikian, antara
Islam dan dakwah merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Islam butuh
dakwah agar garannya tersampaikan, dan.-dakwah butuh Islam sebagai
pijakannya.?

Dakwah merupakan salah satu tugas yang diemban oleh umat Islam untuk
menyebarkan ajaran |slam kepada seluruh umat manusia. Dalam |slam dakwah
memiliki peran penting dalam mengaak dan memberikan pemahaman kepada
orang lain tentang ajaran agama, keimanan, dan kebaikan.® Sesuai dengan gjaran
dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, kewajiban dakwah adalah

untuk mengundang dan menyampaikan pesan agama |slam kepada masyarakat.

1 Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag, Kearifan al-Qur'an. Gramedia Pustaka Utama. him. 64.

2 Eko Sumadi, Dakwah dan Media Sosial: Menebar kebaikan tanpa diskrimasi. Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam, 4(1), him. 174.

3 Munir, M. Manajemen dakwah. (Prenada Media,2021), him.10.



Daam Al-Qur'an, terdapat perintah yang mengarahkan kaum Muslim untuk

mengagjak orang lain agar mengikuti jalan yang Allah telah tunjukkan,

sebagaimana dijelaskan dalam Q. SAli — Imran 104.%

AT G Atk 053 AT otk Gl 2y
@ opmhidiich 83,

“Dan hendaklah di antara kamu.ada segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

yang munkar. Dan.mereka itulah orang-erang yang beruntung.” (QS. Ali-

Imran: 104).

Mulanya dakwah disebarkan melalui lisan atau ucapan melaui
pidatopidato di mimbar yang sangat efektif, akan tetapi juga ada sedikit
hambatan, diantaranya tidak efisien dan segala macam informas tidak dapat
diakses banyak khalayak, artinya terbatas kepada masyarakat sekitar yang
menghadirinya.® Pemanfaatan media sosial untuk dakwah menawarkan potensi
yang sangat besar dalam menyebarkan pesan-pesan keagamaan kepada audiens
yang lebih luas dan beragam. Melalui berbagal platform digital, pesan dakwah
dapat disampaikan secara lebih cepat, interaktif, dan menjangkau berbagai
|apisan masyarakat.®

Media media sosid memberikan ruang interaks yang luas dan

memungkinkan penyebaran pesan secara cepat, luas, dan lintas batas geografis.

4 Munzien Suparta, Harjani Aefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2006), him. 5.

5 A. N Vidyana and N. Atnan, “Pengaruh Konten Edukasi Tiktok Terhadap Pengetahuan
Mahasiswa: Sebuah Kajian Sosiologi Pendidikan.,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022), him. 44.

6 Nurul Hidayatul Ummah, Pemanfaatan Sosial Media Dalam Meningkatkan Efektivitas
Dakwah Di Era Digital, Jurna Manajemen Dakwah, him. 3.



Hal ini menjadikan media sosial sebagal aternatif strategis dalam penyampaian
dakwah Islam, khususnya kepada generasi muda yang merupakan pengguna
dominan platform digital.” Salah satu platform yang berkembang pesat dan
populer di kalangan anak muda adalah TikTok. TikTok menawarkan format
video pendek yang menarik, interaktif, dan mudah dibagikan, sehingga menjadi
media yang efektif dalam menyampaikan pesan keagamaan. Di tengah tren ini,
banyak da’i mulai memanfaatkan TikTok sebagai media dakwah. Dakwah
melalui TikTok menjadic peluang sekaligus tantangan bagi para da’i dalam
menyebarkan pesan Islam secara kreatif di eradigital .®

Salah satu akun yang menonjol dalam praktik dakwah di TikTok adalah
akun @ahmadrisyad, yang dikena dengan penggunean tagar #nasihatayah.
Akun ini memiliki pengikut yang cukup besar, yaitu 896, 7 ribu, dengan 35,8 juta
suka dan 396 video dakwah. Ahmad Risyad menghadirkan dakwah dalam
bentuk yang ringan, personal, dan relevan dengan kebutuhan audiens masakini.
Keberhasilan akun ini tidak lepas dari pendekatan komunikatif yang digunakan
oleh Ahmad Risyad dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Keberhasilan
akun dakwah di media sosial seperti TikTok dipengaruhi oleh gaya komunikasi
yang dekat dengan audiens, penggunaan bahasa yang sederhana, serta

pengemasan isu-isu yang kontekstual dan sesuai dengan kehidupan.®

" Anastasia Wiwik Swastiwi. Globalisasi dan Media: Konvergensi Budaya dan Komunikasi.

PT Indonesia Delapan Kreasi Nusa. him. 34.

8 Sofitri Wulandari, dkk. Peran Konten TikTok dalam Mengembangkan Branding sebagai

Media Bisnis Digital yang Berprofitabilitas. Journal of Science and Education Research, 4(1), 71-
78. HIm. 72.

9WindaAgustina Saputri, dkk. Pengaruh Gaya Penyampaian Konten Dakwah Ustadz Hanan

Attaki di TikTok Terhadap Motivasi Diri Remaja. Naafi: Jurnal IImiah Mahasiswa, 2(3), 460-4609.
him. 462.



Dakwah digital melalui TikTok seperti yang dilakukan @ahmadrisyad
merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama dari sisi
bagaimana pesan dakwah disusun secara linguistik. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana struktur wacana dakwah
dikonstruksi dan disesuaikan dengan karakteristik media sosial. Pendekatan
yang digunakan oleh @ahmadrisyad menunjukkan bahwa dakwah tidak harus
disampaikan secaraformal dan kaku. Kenten dakwah yang dikemas dengan gaya
personal, inklusif, dan mengundang interaks terbukti |ebih mudah diterimaoleh
audiens digital. *°

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah di media sosial sangat
bergantung pada kemampuan da’i dalam mengadaptasi pesan dengan kebutuhan
dan gaya komunikesi masyarakat digital. inovas media dalam dakwah tidak
sekadar menjadi alat bantu, tetapi telah menjadi bagian esensial dari proses
penyampaian gjaran Islam yang adaptif terhadap dinamika zaman.!* Melihat
fenomena ini, penélitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi wacana dakwah
yang digunakan oleh akun @ahmadrisyad dengan pendekatan Model Halliday.
Penelitian ini akan membahas tentang medan wacana, pelibat wacana, dan
sarana wacana yang diterapkan dalam setiap video yang diunggah. Dengan

menganalisis wacana dakwah dalam video-video yang diunggah, peneliti dapat

10 Fandi Khusnul Jazal* & Anisa Dwi Makrufi. Analisis Dakwah Ustaz Irfan Rizki Haas di
Media Sosial TikTok. Anida (Aktualisasi Nuansa llmu Dakwah), 24(2), 109-130. HIm. 111.

1 Candra Krisna Jaya & Lalu Muh Reza Pratama, Dakwah Di Era Digital: Inovasi Media
Sebagai Respon Terhadap Kebutuhan Umat Kontemporer, Al-Idarah: Jurnal Manajemen Dakwah,
1(1), 11-21. him. 20.



mengidentifikasi bagaimana pesan dakwah disusun dan disampaikan secara
efektif melalui media TikTok.

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenal dakwah digital, sekaligus memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi dakwah di eramediasosia. Pendlitian ini akan dituangkan
dalam skripsi berjudul “Analisis Wacana Dakwah Akun TikTok @ahmadrisyad
Melalui Tagar #nasihatayah (Model Wacana Halliday).”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan. latar belakang yang telah disampakan penulis akan
menjelaskan rumusan masalah yaitu bagaimana wacana dakwah akun TikTok
@ahmadrisyad melal ui tagar #nasihatayah dengan Model Halliday.
. Tujuan Pendlitian
Dengan mengacu pada batasan dan rumusan masalah, tujuan yang ingin
dicapal” dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis wacana dakwah akun
TikTok @ahmadrisyad melalui tagar #nasihatayah dengan menggunakan Model
Halliday.
.Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami analisis wacana melalui
model Halliday serta mengeksplorasi konten dakwah di platform TikTok.
Diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan konstribusi pada

pengembangan teori wacana, tetapi juga memperluas pemahaman tentang



dinamika konten dakwah dalam konteks media sosia yang kini terus
berkembang.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang strategi
komunikassi yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah.
b. Menjadi referensi bagi mahasiswa jurusan komunikasi dan Penyiaran
Islam yang tertarik untuk.melakukan penelitian di bidang analisis wacana.
E. Landasan Teori
1. Analisis Wacana
Analisiswacanamulai berkembang secaraeksplisit pada awa 1970-an
dan berakar dari tradis keilmuan Barat. Pendekatan ini hadir untuk
melengkapi kagjian bahasa yang tidak cukup dijelaskan hanyamelalui struktur
dan makna, karena banyak fitur bahasa yang dipengaruhi oleh konteks.
Andisis wacana berfokus pada hubungan antara bahasa, maksud,
pemahaman, dan koenteks sosial -budaya yang melatarbel akanginya. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya menggambarkan bahasa, tetapi juga
membantu memahami aturan-aturan yang membentuk komunikasi sehari-
hari. Secara sederhana, analisis wacana adalah kajian terhadap satuan bahasa
di atas kalimat, yang memperhatikan keterkaitan antarbagian teks serta
pengaruh konteks terhadap makna keseluruhan.
Istilah wacana digunakan luas dalam berbagai ilmu seperti bahasa,
psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, dan sastra. Namun varias istilah

wacana muncul karena perbedaan cakupan, beberapa definisi wacana adalah



rangkaian kalimat yang saling terkait, menghubungkan proposisi satu dan
lainnya yang kemudian membentuk kesatuan makna yang serasi.t?
Sedangkan Analisis wacana merupakan pendekatan yang memfokuskan
kajiannya pada struktur-struktur yang secara alamiah muncul dalam bahasa
lisan, di mana struktur tersebut dapat ditemukan dalam berbagai bentuk
wacana seperti percakapan antar individu, sesi wawancara, komentar-
komentar balk dalam konteks formal. maupun informal, serta berbagai jenis
ucapan yang disampaikan dalam interaksi sehari-hari. '3

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori
wacana model Halliday yang dikembangkan olen Michadel Alexander
Kirkwood Halliday dan digunakan untuk memahami tiga dimens penting
yang akan digali. Menurut Halliday wacana adalah kesatuan bahasa yang
melibatkan teks dan konteks. Teks tidak hanya terbatas pada bahasa tertulis
seperti yang biasanya dipahami, tetapi juga mencakup unsur-unsur bahasa
lisan. Dalam konteks i ni, teks merujuk pada satuan-satuan bahasa. Sementara
itu, konteks mencakup unsur-unsur di luar bahasa yang mengitarinya.14

Halliday dan Hasan menjelaskan bahwa bahasa itu merupakan teks,
yang berarti bahwa bahasa digunakan untuk melaksanakan tugas tertentu

dalam konteks situasi. Konteks situasi mencakup tiga konsep.t®

12 Aris Badara, “Analisis Wacana: Teori, Metode, Dan Penerapannya Pada Wacana Media™
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 16.

13 Eriyanto, “Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media” (Yogyakarta: LkiS, 2001),
him. 2.

14 Aris Badara, him. 17.

15 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi” Prenada Media. 2014. him. 261.



Medan wacana (field of discourse), mengacu pada konteks atau topik
pembicaraan dalam wacana tersebut. Medan wacana mencakup pengetahuan
dan pengalaman yang dibagikan oleh, pembicaradan pendengar, sertadomain
pengetahuan yang rel evan dengan wacana tersebut. Medan Wacana mengacu
pada apa yang sedang terjadi dalam situasi, termasuk aktivitas sosial yang
tengah berlangsung. Ini melibatkan pemahaman tentang apa yang sedang
dilakukan oleh para pelibat, dengan bahasa sebagai unsur penting di
dalamnya.®

Pelibat wacana (tenor of discourse), berkaitan dengan hubungan sosial
antara pembicara dan pendengar dalam wacana tersebut. Pelibat wacana
menyoroti peran dan status sosial, kekuasaan, sikap, serta norma dan nilai
yang terlibat dalam interaksi komunikatif. Pelibat \Wacana mengacu pada
orang-orang yang terlibat dalan komunikas, termasuk peran, posis,
hubtngan, dan peranan mereka dalam konteks tersebut. Ini mencakup jenis-
jenis hubungan peran yang ada di antara mereka serta bagamana bahasa
digunakan dalam percakapan.*’

Sarana wacana (mode of discourse), mengacu pada cara bahasa
digunakan dalam wacana tersebut. Sarana wacana mencakup pilihan dan
penggunaan bahasa, seperti gaya bahasa, struktur kalimat, dan strategi
komunikatif yang digunakan dalam menyampaikan pesan. Sarana Wacana

adalah peran bahasa dalam konteks tersebut, termasuk organisasi simbolik

16 M.A K Halliday & RugaiyaHasan. “Bahasa, konteks, dan teks: aspek-aspek bahasa dalam
pandangan semiotik sosial’. Gadjah Mada University Press. him. 42.

17 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, “Semiotika Komunikasi Edisi 2”” Mitra Wacana Media,
2013. him. 55.



teks, kedudukannya, fungsinya dalam konteks, serta salurannya (lisan,
tulisan, atau campuran keduanya) dan mode retoriknya (tujuan komunikatif
seperti meyakinkan, menjelaskan, mendidik, dsb.). Dengan menganalisis
ketiga dimens ini, peneliti dapat memahami secara lebih komprehensif
tentang aspek sosial, kontekstual, dan linguistik dari suatu wacana. Hal ini
membantu dalam mengungkap makna dan tujuan yang terkandung dalam
wacana tersebut.®
F. Penelitian Relevan

Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka untuk menghindari adanya
plagiat dengan penelitian sebelumnya. Berikut adalah penelitian yang peneliti
jadikan sebagai tinjauan pustaka:

Pertama, Skripsi Rafinita Aditia (2020) dengan judul “Pribadi Hebat
Dalam Pandangan Hamka (Analisis Wacana Dakwah Bil Qolam dalam Buku
Pribadi"Hebat”. Penelitian deskriptif kualitatif.ini menggunakan analisis wacana
Van Dijk untuk menggali konsep “Pribadi Hebat” menurut Hamka dalam
bukunya. Data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasl
penelitian menunjukkan Hamka menggambarkan “Pribadi Hebat” tidak hanya
lewat teks, tapi juga dalam konteks sosial, melibatkan pemaknaan diri, faktor
pembentukan diri, dan penguatan pribadi. Skripsi ini memiliki kesamaan dengan
membahas tentang analisis wacanadakwah, dan perbedaanyaterletak padaobjek

dan jenis analisis wacana yang digunakan.*®

18 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, “Semiotika Komunikasi Edisi 3 Mitra Wacana Media,
2019. him. 31.

19 RafinitaAditia, “Pribadi Hebat Dalam Pandangan Hamka (Analisis Wacana Dakwah Bil
Qolam dalam Buku Pribadi Hebat™, (Skripsi Institut Agamalslam Negeri Bengkulu, 2020)
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Kedua, jurna karya Yuni Ayu Christanty dan Maya Mustika Kartika Sari
(2023) dengan judul “Wacana Toleransi Beragama pada Unggahan Akun TikTok
@dasadlatiofficial. Penelitian ini mengungkapkan dan menganadlisis tentang
wacana tolearans beragama yang disampakaikan oleh Akun TikTok
@dasadlatiofficial. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu daam ha
pembahasan tentang analisis wacana dakwah, namun perbedaannya terletak
pada objek dan pendekatan analisis wacana yang digunakan. Di satu SiS,
penelitian mengenai @dasadlatifofficial fokus pada wacana toleransi beragama
yang disampakan melalui platform media sosial, dengan menggunakan
pendekatan Analisis Wacana Kritis Fairclough.

Ketiga, SKripsi Nurul Eka Oktalisa (2022) dengan judul “Wacana Berita
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Pada Periode Juli
2021 (Analisis Semiotika Sosial M.A.K Halliday). Tujuan penelitian tersebut
menganalisis semiotikasosial MAK Halliday padasitus berita coil.com. Skripsi
tersebut menggunakan. metode deskriptif kualitetif dengan data observas,
dokumentas, dan wawancara. Dengan teori Semiotika MAC Halliday hasil dari
penelitian menunjukkan keberpihakan media pada pemerintah dalam
penyampaian program, menampilkan narasumber pemerintah secara mnolog
tanpa proporsi, serta upaya coil.com meminimalisir kekecewaan masyarakat

dengan gaya bahasa yang tepat. Skripsi ini memiliki kesamaan yaitu
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menggunakan AnalisiswacanaHalliday, sedangkan perbedaanyapada objek dan
judul penelitian.?°

Keempat, Skripsi Sulfatun Naim (2020) yang berjudul “Analisis Wacana
Pesan Dakwah Wirda Mansur Dalam Akun Sosial Media Youtube”
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis wacana model
Teun A. Van Dijk, serta menyoroti pesan dakwah agidah, akhlak, dan syariah
dari video Wirda Mansur di Youtube. Skripsi ini memiliki kesamaan dengan
penelitian saya, yakni pada pendekatan kualitatif dan objek kaian berupa
dakwah di media sosial. Perbedaannyaterletak padamodel analisis wacanayang
digunakan, yakni Halliday dalam penelitian saya serta platform media sosial
yang dianalisis yaitu TikTok dengan tagar #nasihatayah sebagai fokus utama.?

Kelima, Skripsi Miske Oktaviani (2022) dengan judul “Analisis Wacana
Cyberbulliying Pada Kolom Komentar Akun TikTok @Popobarbiegirl di
Kalangan Pengguna Media Sosial Tahun 2022”. Penelitian ini menggunakan
metode kualitetif dan teori analisis wacana Van Dijk untuk menggambarakan
wacana cyberbullying pada akun TikTok @popobarbiegirl. Netizen melakukan
cyberbullying terkait kontroversi kontennya, melibatkan jenis seperti flamming,
hassment, impersonation, dan cyberstalking. Analisis wacana menunjukkan
bahwa wacana netizen cenderung negatif, mencerminkan ketidaksukaan

terhadap akun tersebut. Skripsi tersebut memiliki kesamaan pada platform yang

2 Nurul Eka Oktalisa, “Wacana Berita Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Pada Periode Juli 2021 (Analisis Semiotika Sosial M.A.K Halliday)”, (Universitas ISlam
Riau, 2022)

2L Sulfatun Naim, ““Analisis Wacana Pesan Dakwah Wirda Mansur Dalam Akun Sosial Media
Youtube™, (Universitas Isam Negeri Salatiga, 2020)
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diteliti yaitu melalui media Tiktok, perbedaanyaterletak pada objek yang diteliti
dan jenis teori yang digunakan.?

G.Kerangka Berfikir

[Akun TikTok @ahmadrisyad dakwah melalui tagar #nasihatayah ’
I

Nilai-nilai gjaran agama Islam
meliputi Akidah, Syariah, dan Akhlak

l

[Model WacanaHaIIiday]

I
I 1 ]

[ Pelibat Wacana [ Medan Wacana [SaranaWacana

Bagan 1. Kerangka Berfikir
Berikut penjelasan lebih detail mengenal komponen-komponen kerangka
berfikir diatas:

1. Akun TikTok @ahmadrisyad dakwah melalui tagar #nasihatayah
Akun TikTok @ahmadrisyad adalah subjek penelitian yang akan
mengulas konten dan pesan dakwah yang diunggah oleh akun TikTok
@ahmadrisyad. Termasuk video, teks atau gambar yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dakwah. Dakwah melalui tagar #nasihatayah adalah
objek penelitian yang lebih spesifik. Dengan menganalisis bagaimana

dakwah yang disampai kan @ahmadrisyad melalui tagar #nasihatayah. Hal ini

2 Skripsi Miske Oktaviani, “Analisis Wacana Cyberbulliying Pada Kolom Komentar Akun
TikTok @Popobarbiegirl di Kalangan Pengguna Media Sosial Tahun 2022”, (Universitas Mercu
Buana Yogyakarta, 2022)
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dapat mencakup bagaimanatagar tersebut digunakan dalam konten dan pesan

yang terkait dengan tagar tersebut.

. Teori wacana Halliday

Untuk memahami bagaimana video tersebuat di analsis, pendliti akan
menggunakan teori analisiswacanaHalliday yang mencakup tiga unsur yakni
medan wacana, pelibat wacana, sarana wacana. Tujuannya adalah untuk
mengetahui bagal mana analisiswacana dakwah padatagar #nasihatayah yang
di unggah oleh akun TikTok @ahmadrisyad sehingga menemukan hasil
analisis wacana dakwah akun TikTok ~@ahmadrisyad melalui tagar
#nasihatayah dengan mempertimbangkan teori Halliday sebagai kerangka

teori.

H.Metodologi Penélitian

1

Paradigma Penélitian

Penelitian ini berl andaskan pada paradigmakontrutivisme interpreative
yang bertujuan untuk memahami - mekna sesorang dalan menjalani
kehidupannya.?® Oleh karena itu pendliti menerapkan analisa wacana
menggunakan model Halliday untuk mengungkapkan isi dakwah pada tagar
#nas hatayah pada video yang diunggah di akun TikTok @ahmadrisyad.
Pendekatan, M etode, dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan kualitatif dan menggunakan

metode analisis wacana serta jenis penditiannya kualitatif deksriptif.

% Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan, Konverss Agama Dalam Kehidupan

Pernikahan, Jurnal Humaniora, Vol 20, NO. 3, 2008, him. 328.
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Pendapat Moleong pendlitian kualitatif yaitu mencoba memahami peristiwa
yang sedang dialami responden penelitian, seperti moral, sudut pandang, dan
hal lainnya. Pendlitian ini sering menggunakan penjabaran kata-kata serta
bahasa dalam bagjian tertentu secara alamiah.?*
3. Setting Lokas Pendlitian
Peneliti melakukan pengamatan pada akun TikTok @ahmadrisyad
dari awal penelitian hingga selesal.. Lokas penelitian di unggahan video
@ahmadrisyad.
4. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini mengacu pada akun TikTok @ahmadrisyad.
Subjek pendlitian ini adalah individu yang menjadi fokus atau sumber data
dalam sebuah penelitian. Dalam konteks ini, akun TikTok @ahmadrisyad
menjadi subjek penelitian karena akan dianalisis atau diamati berbagai aspek
dari “aktivitas atau konten yang dihasilkan-oleh akun tersebut di platform
TikTok. Sementara itu, objek penelitian adalah tagar #nasihatayah yang
digunakan oleh akun TikTok @ahmadrisyad. Objek penelitian ini adalah
aspek spesifik dari subjek penelitian yang menjadi fokus analisis atau
penyelidikan dalam sebuah penelitian. Dalam hal ini, objek penelitian yang
akan ditdliti lebih lanjut adalah penggunaan tagar #nasihatayah oleh akun

TikTok @ahmadrisyad.

2% Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffaray, 2020), him. 7.
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5. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti menggunakan sampel dan teknik pengambilan purposive
sampling dengan indikator video bertagar #nasihatyah sebanyak 10 video
yang mengandung nilai-nilai gjaran agama Islam meliputi Akidah, Syariah,
dan Akhlak sebagai data.
6. Sumber Data
Ada dua macam sumber datadalam penelitian ini diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh |angsung oleh peneliti dari
subjek yang sedang diteliti. Sumber data ini dikumpulkan melalui
observasi terhadap konten atau video dengan tagar #nasihatayah yang
diunggah. Akun @ahmadrisyad di TikTok yang menjadi sumber informasi
utama.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adal ah data tambahan yang melengkapi data primer
dan tidak menjadi fokusutama. I nformasi sekunder ini dapat diperoleh dari
jurnal, buku, artikel, situs resmi akun TikTok @ahmadrisyad, serta sumber
lan yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini juga
memanfaatkan jurnal-jurnal, referensi, serta buku-buku yang berkaitan

untuk menunjang penelitian ini.
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7. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Observas yaitu pengumpulan dan pengamatan terhadap apa yang
akan dikaji dengan caralangsung atau tidak langsung untuk mendapatkan
data.?® Observasi yang dilakukan oleh pendliti yaitu pengamatan terhadap
konten yang diunggah melalui aplikasi TikTok pada akun @ahmadrisyad.
b. Dokumentasi
Dokumentasi-merupakan kegiatan yang berkaitan dengan penelitian
berupa bahan bacaan atau dokumen.”® Dokumentas dapat diperoleh
melalui mediatulisan seperti, magazine, surat kabar, buku- buku, dan lain-
lain. Dokumen jugadapat berupagambar, patung, film, video, dan lainnya.
Daam hal ini, peneliti akan membutuhkan data yang berkaitan dengan
profil akun TikTok @ahmadrisyad, berbagai macam video konten dakwah
yang ada di akun @ahmadrisyad sebagai data penelitian, serta dokumen
pendukung lainnya yang relevan dan berhubungan dengan penelitian.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data melalui narasumber
secara langsung maupun tidak langsung, dengan mengajukan beberapa

pertanyaan yang terkait kepada informan. Dalam penelitian ini, pendliti

% Evi Evi Nowidiyanti, Pesan Dakwah Melalui Konten Tiktok (Analisis Isi Pesan Dakwah
Dalam Akun Tiktok @BasyasmanQ0); Skripsi Sarjana Komunikasi dan Penyiaran |slam, (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2021), him. 11.

% Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), him. 116.
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akan melakukan wawancara kepada pemilik @ahmadrisyad dengan
menggunakan teknik wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur.
8. Teknik Analisis Data
Prosedur dalam Mode Anadisis Halliday akan digunakan sebagai
kerangka untuk memahami struktur bahasa serta tujuan komunikatif dari
konten yang disgjikan. Dalam penelitian ini, objek wacana adalah akun
TikTok @ahmadrisyad yang menyiarkan dakwah tentang nilai-nilai gjaran
Islam.
a. Medan Wacana
Medan Wacana ini menyoroti konteks sosia di mana wacana
berlangsung, termasuk tema utama dan isu yang dibahas. Peneliti akan
mengeksploras bagaimana tema-tema tersebut disampaikan dan
bagaimanahal ini mempengaruhi cara audiens berinteraksi dengan konten.
b. Pelibat Wacana
Pelibat Wacana membahas siapa yang dilibatkan dalam wacana,
termasuk pembuat konten dan audiens. Peneliti akan menganalisis
bagaimana interaks antara keduanya terjadi, serta seberapa relevan is
konten dengan kebutuhan dan minat audiens.
c. SaranaWacana
Sarana Wacana lebih merujuk dengan bahasa apa yang digunakan.
Ada lima hal dadlam mengkaji modus wacana, yaitu peran bahasa yang
berhubungan dengan kedudukan bahasa di dalam aktivitas apakah bahasa

tersebut sifatnyawajib atau tambahan, jenis interaksi yang mengacu pada



18

kuantitas dari pelaku berupa monologis atau dialogis. medium, saluran

berhubungan dengan bagaimana teks tersebut bisa diterima berupa visual,

grafis, atau fonis. Serta medium retoris yang berkaitan dengan perasaan
teks menyeluruh seperti persuasif, kesustraan, akademis, edukatif, dan
lain-lain. Dari struktur tersebut mewujudkan makna dalam wacana.?’

|. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi struktur pembahasan menjadi lima bab yang saling
berhubung dan berurutan dengan bak. Sehingga masing-masing bab saling
memperkuat dan melengkapi yang lain. Berikut adalah gambaran singkat dari
setiap bab:

BAB I: Pendehuluan. Bab ini memuat pengantar yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
tinjauan pustakayang berisi analisis teori dan penelitian terdahulu yang relevan.
Selain itu, dijelaskan juga metode penelitian yang meliputi jenis, pendekatan,
teknik pengumpulan data, teknik analisis date, dan kerangka berpikir.

BAB IlI: Kagjian Teori. Bab ini akan membahas analisis wacana, yang
mencakup pengertian analisis wacana dan model analisis wacana menurut
Halliday. Selain itu, akan diuraikan pengertian dakwah, termasuk definis,
tujuan, unsur-unsur, dan metode dakwah. Bab ini juga akan menjelaskan

mengenai new media dan media sosia, serta aplikasi TikTok, meliputi

27 Wulan Atsani, Analisis Wacana 'What Up With Monas? dengan Pendekatan Linguistik
Sstematik Fungsional; (Jurnal Untidar, Vol. 12 No. 2, 2016) him. 2.
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pengertian dan fitur-fiturnya. Terakhir, akan dibahas tentang tagar #nasihatayah
dan relevansinya dalam konteks dakwah.

BAB Ill: Gambaran Umum. Bab ini akan menjelaskan tentang profil akun
TikTok @ahmadrisyad dan hasil temuan yaitu video dengan tagar #nasihatayah
yang telah diunggah oleh akun @ahmadrisyad.

BAB 1V: Analisis Hasil. Bab ini beriskan analisis hasil temuan terkait
wacana dakwah (Model Halliday) meliputi pelibat wacana, medan wacana, dan
sarana wacana yang terdapat dalam konten video @ahmadrisyad.

BAB V: Penutup. Beris kessmpulan terhadep apa yang sudah diteliti
sebelumnya dan kemudian berisi saran-saran yang diperlukan pada penelitian

ini.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Dari hasil andlisis terhadap 10 video pada akun TikTok @ahmadrisyad,
dapat disimpulkan bahwa analisis wacana dakwah dalam akun TikTok
@ahmadrisyad melalui tagar #nasihatayah menggunakan model Halliday yang
terdiri dari tiga el emen, yaltu medan wacana, pelibat wacana, dan mode wacana.
Medan wacana dalam video yang dijelaskan berkaitan dengan pesan-pesan
dakwah tentang kehidupan sehari-hari, seperti menghadapi masalah, pentingnya
syukur, menjaga etika, serta peran ibadah dalam kehidupan.

Pelibat wacana dari 10 video tersebut yaitu Mohammad Ali Toha A ssegaf
sebagal dali yang menyampaikan dakwah pesan, serta Ahmad Risyad dan para
audiens sebagal mad'u atau penerima pesan. Sementara itu, mode wacana dari
video-video tersebut menggunakan bahasa persuasif. Bahasa yang digunakan
bertujuan untuk mempengaruhi penonton agar lebih mendekatkan diri kepada
Allah dan bersikap |ebih bijak dal am menghadapi persoalan hidup.

Secara kesdluruhan, konten-konten dalam video tersebut juga
mengandung nilai-nilai keislaman, seperti nila akidah, akhlak, dan syariah.
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam berbagai tema, seperti pentingnya
keteguhan hati, bersyukur, menjaga sopan santun, menghadapi hinaan, hingga

pentingnya shalat dan peran perempuan dalam keluarga.
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B. Saran
Penelitian ini memberikan beberapa saran untuk pengembangan kgjian
dakwah di media sosia yang terus berkembang.

1. Pengguna aktif TikTok diharapkan menggunakan platform tersebut secara
bijak dan bertanggung jawab.

2. Ahmad Risyad dan dr. Mohammad Ali Toha Assegaf diharapkan dapat
menyajikan konten yang lebih menarik, komunikatif, dan mudah diterima
agar pesan dakwah memberi pengaruh positif.

3. Pendlitian ini diharapkan menambah wawasan pembaca, khususnya dalam
analisis wacana dan komunikasi.

4. Bagi institusi, terutama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, penelitian

ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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